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Abstrak

Lagu merupakan salah satu jenis karya sastra. Bahasa dalam karya sastra berbeda dengan bahasa sehari-hari,
dan penuh ketaksaan. Ketaksaan dalam bahasa Jepang disebut dengan aimaisa. Ketaksaan tidak terlepas dari
salah satu cara sastrawan dalam mengekspresikan maksud dan memberikan kesan khusus yang ingin
ditimbulkan terhadap pendengar lagu. Tetapi di sisi lain, ungkapan taksa akan menyulitkan penerima
informasi untuk menyimpulkan maksud sebenarnya.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan bentuk diksi yang menimbulkan ketaksaan, dan
mendeskripsikan klasifikasi ketaksaan diksi tersebut, dengan sumber data lirik lagu dalam album Song For
You karya Chris Hart. Bentuk diksi akan digolongkan berdasarkan satuan gramatika kata, frasa, dan kalimat.
Satuan gramatika kata akan dibagi dalam 10 kelas kata dengan berdasarkan teori yang dikemukakan oleh
Murakami (dalam Sudjianto, 2012). Kemudian akan digunakan empat Kklasifikasi ketaksaan yang
dikemukakan oleh Sun Yu (2012), dan Qiao Zhang (1998). Empat klasifikasi ketaksaan tersebut yaitu
ambiguity, vagueness, generality, dan fuzziness.

Pada 12 lirik lagu dalam album Song For You karya Chris Hart, ditemukan 9 bentuk diksi yang menimbulkan
ketaksaan. Sedangkan dalam klasifikasi ketaksaan ditemukan 93 data, dengan rincian 5 data ambiguity, 18
data vagueness, 25 data generality, dan 45 data fuzziness. Di dalam data ambiguity salah satunya terdapat
ketaksaan yang disebabkan oleh ketidakjelasan topik pada sebuah kalimat. Dalam data vagueness banyak
ditemukan ungkapan berpolisemi sehingga timbul beberapa interpretasi. Kemudian kata tunjuk atau ko-so-a
kotoba merupakan salah satu bentuk generality. Selain itu, ditemukan bahwa kata tanya atau gimonshi
dengan fukujoshi ‘ka’ yang berada setelahnya juga akan menjadi ungkapan generality. Fuzziness dalam kelas
kata kanjou keiyoushi tidak dapat terpecahkan karena sifat kata tersebut memang subjektif, dan tidak terdapat
nilai konkret di dalamnya.

Kata Kunci: ketaksaan, ambiguity, vagueness, generality, fuzziness.

Abstract
Song is one of the type of literature. The language in literature is different from daily language and full of
equivocalness. The equivocalness in Japanese is called aimaisa. equivocalness is inseparable from one of
the ways which frequently used by writers to express their intentions and give a special impression that they
want to deliver to the song listeners. But in the other hand, equivocalness will confuse people to catch
information or the intended meanings.
This study was conducted to describe the diction form that creates equivocalness, and describe the diction of
equivocalness classification. The data source is Chris Hart's song lyrics in Song For You album. The diction
forms were classified based on grammatical units of words, phrases and sentences. Grammatical units of
words were divided into 10 word classes based on the theory by Murakami (in Sudjianto, 2012). Then the
four classifications of equivocalness was used the theory of Sun Yu (2012), and Qiao Zhang (1998). The
four classification classifications are ambiguity, vagueness, generality, and fuzziness.
In the 12 song lyrics in Chris Hart's Song For You album, 9 forms of diction were found which caused
equivocalness. Whereas in the classification of inequality 93 data were found, with details of 5 data of
ambiguity, 18 data of vagueness, 25 data of generality, and 45 data of fuzziness. In the ambiguity data, one
of them was the equivocalness caused by the obscurity of the topic in a sentence. In the vagueness data, there
were many polysemy expressions which rised to several interpretations. Then the word demonstration or ko-
so-a kotoba is one form of generality. In addition, it was found that the question word or gimonshi with
fukujoshi ‘ka’ that also be an expression of generality. Fuzziness in the class of kanjou keiyoushi cannot be
solved because the nature of the word is indeed subjective, and there is no concrete value in it.
Keywords: equivocalness, ambiguity, vagueness, generality, fuzziness.

30


mailto:putroalim@gmail.com
mailto:didiknurhadi@unesa.ac.id

Diksi Yang Menimbulkan Ketaksaan Pada Lirik Lagu Berbahasa Jepang Dalam Album Song For You Karya Chris Hart

PENDAHULUAN

Bahasa adalah salah satu hal yang paling diperlukan
dalam kehidupan manusia. Manusia menggunakan bahasa
sebagai alat berkomunikasi dengan orang lain. Dalam
mempelajari suatu bahasa, seorang pembelajar tidak hanya
mempelajari tentang tata bahasanya saja. Tetapi seorang
pembelajar bahasa juga dihadapkan dengan aspek
kehidupan dari tempat bahasa itu berasal, misalnya
kebudayaan, sejarah, dan gaya hidup penutur bahasa
tersebut. Menurut Wellek dan Warren (1995:14), bahasa
adalah bahan baku kesusastraan dan bahasa mempunyai
hubungan yang erat dengan sastra. Karya sastra itu sendiri
merupakan hasil dari proses berpikir seseorang yang
kemudian diwujudkan dalam bentuk tulisan yang indah dan
kaya akan makna.

Sebuah lagu dapat dibuat dari lirik-lirik puisi. Seperti
yang diungkapkan oleh Semi (1988:106), lirik adalah puisi
pendek yang mengekspresikan emosi. Sisi keindahan lagu
bukan hanya berasal dari iramanya yang indah, tetapi juga
berasal dari seni merangkai kata yang ada pada liriknya.
Lirik lagu dalam bahasa Jepang disebut dengan kashi (&
i) . Dalam kamus bahasa Jepang Gakken Gendai Shin
Kokugo Jiten mendefinisikan kashi sebagai berikut.

= =

1. %D%ﬁ\r&:ob)j E;%o

o &R MiFE

2. EiZzO CTHROIKD S AY dkll. dREE . HoR|
BREDSHE,

Terjemahan:

1. Kata-kata yang digunakan pada waka (puisi
Jepang).

2. Ragam suara yang berirama. Kata-kata yang

terdapat dalam lagu, lagu populer, dan opera.

Dalam lirik lagu dapat dijumpai penyimpangan makna,
karena salah satu ciri bahasa sastra adalah kebebasan
penyair dalam melanggar aturan dalam bahasa itu sendiri.
Itu sejalan dengan yang dikatakan Awe (2003:51),
permainan bahasa dalam lirik lagu berupa permainan
vokal, gaya bahasa maupun penyimpangan makna kata
disesuaikan dengan lirik lagunya sehingga pendengar
semakin terbawa dengan apa yang dipikirkan pencipta lagu
tersebut.

Permainan bahasa dalam lirik lagu salah satunya dapat
menimbulkan ketaksaan atau ambiguitas. Menurut Chaer
(2009:45), ambiguitas berpotensi muncul baik dalam
bahasa tulis maupun lisan. Namun ambiguitas dalam
bahasa tulis lebih berpotensi muncul dibandingkan bahasa
lisan. Hal itu dikarenakan dalam bahasa tulis tidak terdapat
unsur-unsur segmental dan suprasegmental. Ditambahkan
oleh  Chaer (2009:101), wunsur segmental adalah
penambahan unsur berupa kata-kata dan unsur
suprasegmental adalah berupa jeda, nada, dan atau tekanan.
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Berikut ini adalah contoh ketaksaan pada lirik lagu,
yaitu sebagai berikut.
1. ZDLRWHA S EbDIRFH]
IS PN A )
23t RD0y o< ThH
FoT<RD2HT
Diri yang tak berubah, waktu berubah
Terkadang ketika kesulitan
Apa yang kubisa, meski perlahan
Menatap lurus ke depan
(EW.B8)

Pada bait ini terdapat ketaksaan dalam satuan gramatika
frasa yang terbentuk dari nomina toki dan partikel ni, yang
kemudian diikuti dengan verba nayamu. Ketaksaan ini

terjadi karena frasa toki ni dapat diinterpretasikan
berlainan.
Menurut  kamus  digital  daijisen di  situs

http://dictionary.goo.ne.jp, salah satu penjelasan yang
dimuatnya menjelaskan nayamu adalah % iia-CLER 23T e
3L T LT ‘pengaruh atau pengolahan yang sulit
dan menyakitkan’, dalam bahasa Indonesia sering
disejajarkan = dengan  perasaan bimbang; kesulitan;
menderita. Di bawah ini merupakan contoh penggunaan
verba nayamu yang juga berasal dari kamus yang sama.
(a) EFD LD T,
Contoh ini menunjukkan bahwa orang tersebut
bimbang dengan dua pilihan keputusan yang akan
diambil, apakah melanjutkan pendidikannya atau
mencari kerja. Dari sini juga dapat diketahui bahwa
verba nayamu juga dapat didahului oleh partikel de.
(b) BEFE 4o,
Contoh kedua menunjukkan bahwa orang tersebut
merasa menderita atau kesulitan dalam pengaruh
sesuatu, yaitu suara yang bising. Di sini partikel ni
menandai hal yang menjadi penyebabnya.

Ada pun contoh penggunaan frasa toki ni yang berperan
sebagai adverbia, sebagai berikut.

(c) FRITRRIT/RBZENDD
Pada contoh ketiga terdapat frasa toki ni yang
menjadi adverbia atau keterangan waktu yang
melengkapi sebuah kalimat. Dalam bentuk adverbia,
toki ni berarti ‘terkadang’.

Contoh di atas dapat memberikan gambaran
penggunaan verba nayamu dan partikel ni pada sebuah
kalimat. Hal yang perlu diperhatikan adalah partikel ni
sebagai penanda penyebab yang dijelaskan oleh verba
nayamu pada contoh (b), juga dapat menjadi penanda
waktu seperti contoh (c). Hal itu yang terjadi pada kalimat
ini, apakah toki ni berkedudukan sebagai adverbia (fukushi)
yang berarti ‘sesekali’ ataukah

atau ‘terkadang’,



Diksi Yang Menimbulkan Ketaksaan Pada Lirik Lagu Berbahasa Jepang Dalam Album Song For You Karya Chris Hart

berkedudukan sebagai nomina (meishi) yang menjadi
penyebab dari verba nayamu. Maka interpretasi yang
dihasilkan dari kalimat [FFIZH4 772755 | pada bait ini
menjadi (1) ‘terkadang ketika kesulitan’, (2) ‘ketika
kesulitan/terganggu oleh waktu’.

Dari contoh di atas, peneliti tertarik untuk meneliti diksi
yang menimbulkan ketaksaan dalam lirik lagu berbahasa
Jepang. Peneliti memilih lagu karya Chris Hart dalam
album song for you yang dirilis pada tahun 2014 karena
ditemukan ketaksaan dalam lagu yang digunakan sebagai
sumber data penelitian oleh Inayah Rabbaniyah dalam
skripsinya tahun 2016 yang membahas tentang makna
denotatif dan konotatif.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bentuk diksi
yang menimbulkan ketaksaan dan mendeskripsikan
klasifikasi ketaksaan diksi tersebut. Dengan penggunaan
teori ketaksaan yang belum banyak digunakan pada
penelitian sebelumnya, sehingga penelitian ini diharapkan
dapat menyajikan sesuatu yang baru yang belum diketahui
pembaca. Dalam bentuk diksi digunakan teori dari
Murakami yang membagi kelas kata (hinshi) menjadi
sepuluh jenis. Kemudian teori utama dalam Klasifikasi
ketaksaan digunakan pendapat dari Sun Yu, sedangkan
definisi dari tiap ketaksaan tersebut digunakan konsep yang
dikemukakan oleh Zhang yang telah memperjelas
perbedaan masing-masing klasifikasi dengan berbagai
pendekatan.

Kelas Kata (Hinshi)

Bentuk yang akan diteliti akan meliputi satuan
gramatika berupa kata, frasa, dan kalimat. Sementara
dalam satuan kata terdapat kelas kata, yang dalam bahasa
Jepang disebut dengan [ #h3 J hinshi. Menurut Murakami
(dalam Sudjianto, 2012 : 147) tango atau kata dalam bahasa
Jepang terbagi menjadi dua, yaitu jiritsugo ‘kata yang dapat
berdiri sendiri’, dan fuzokugo ‘kata yang tidak dapat berdiri
sendiri’. Di dalam jiritsugo terdapat kelas kata yang
memiliki bentuk perubahan (mengenal konjugasi), yaitu
doushi (verba), keiyoushi (adjektiva-i), dan keiyoudoushi
(adjektiva-na). Sedangkan yang tidak memiliki bentuk
perubahan (tidak mengenal konjugasi), yaitu meishi
(nomina), fukushi (adverbia), rentaishi (prenomina),
setsuzokushi (kata sambung), kandoushi (interjeksi).

Di dalam fuzokugo pun terdapat kelas kata yang
memiliki bentuk perubahan, yaitu jodoushi (verba bantu).
Sedangkan yang tidak memiliki bentuk perubahan yaitu
joshi (partikel). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa di dalam bahasa Jepang terdapat sepuluh kelas kata,
delapan di antaranya termasuk jiritsugo, sedangkan sisanya
yaitu dua kelas kata termasuk fuzokugo.

Berikut akan diuraikan sedikit tentang sepuluh kelas
kata dalam bahasa Jepang yang akan disertai dengan
contohnya.
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Doushi (verba)

Sama dengan verba dalam bahasa lain, verba
dalam bahasa Jepang digunakan untuk
menyatakan aktivitas, keberadaan, atau keadaan
sesuatu. Doushi dapat mengalami perubahan dan
dengan sendirinya menjadi predikat (Nomura
dalam Sudjianto, 2012 : 149)

Contoh : LD EIZT7VA 5D, ‘ada radio di
atas meja’

Keiyoushi (adjektiva-i)

Kelas kata yang menyatakan sifat atau keadaan
sesuatu, dengan sendirinya dapat menjadi
predikat dan dapat mengalami perubahan bentuk.
Shimizu dalam Sudjianto (2012 : 154) membagi
adjektiva-i menjadi dua macam, yaitu zokusei
keiyoushi, dan kanjou keiyoushi. Zokusei
keiyoushi merupakan kelompok adjektiva-i yang
menyatakan sifat atau keadaan secara objektif,
misalnya takai ‘tinggi/mahal’, nagai ‘panjang’,
hayai ‘cepat’. Sedangkan kanjou keiyoushi
merupakan  kelompok  adjektiva-i  yang
menyatakan perasaan atau emosi secara subjektif,
misalnya ureshii ‘senang’, kowai ‘takut’, itai
‘sakit’.

Keiyoudoushi (adjektiva-na)

Keiyoudoushi merupakan kelas kata yang dengan
sendirinya dapat membentuk bunsetsu, dapat
berubah bentuknya, dan memiliki akhiran da atau
desu. Oleh karena perubahannya mirip dengan
doushi, sedangkan artinya mirip dengan
keiyoushi, maka kelas kata ini diberi nama
keiyoudoushi  (lwabuchi dalam  Sudjianto,
2012 :155). Seperti keiyoushi (adjektiva-i),
keiyoudoushi juga ada yang menyatakan sifat
atau keadaan, misalnya kireida ‘indah/cantik’,
sawayakada ‘segar’. Selain itu juga ada yang
menyatakan perasaan, misalnya  iyada
‘muak/tidak senang’, kiraida ‘benci’.

Meishi (nomina)

Meishi adalah kata-kata yang menyatakan orang,
benda, peristiwa, dan sebagainya, tidak
mengalami konjugasi, dan dapat dilanjutkan
dengan kakujoshi (Matsuoka dalam Sudjianto,
2012 : 156). Kata yang termasuk dalam nomina
misalnya yama
tomodachi ‘teman’.
Fukushi (adverbia)
Fukushi adalah kata yang menerangkan verba,
adjektiva, dan adverbia yang lainnya, tidak dapat
berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau
derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan
pembicara (Matsuoka dalam Sudjianto, 2012 :
165).

‘gunung’, heya ‘kamar’,
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Contoh : FMI L TITEFET,
f.  Rentaishi (pronomina)
Rentaishi merupakan kata ganti, yaitu kelas kata
yang termasuk kelompok jiritsugo yang tidak
memiliki  perubahan bentuk, dan hanya
digunakan untuk menerangkan nomina.
Contoh : ZDa B a—H—I#fEL CWET,
‘komputer ini rusak’
g. Kandoushi (interjeksi)
Sesuai dengan huruf yang dipakai untuk
menuliskannya, di dalam kandoushi terdapat
kata-kata yang mengungkapkan perasaan seperti
rasa terkejut dan rasa gembira, namun selain itu
di dalamnya juga terdapat kata yang menyatakan
panggilan atau jawaban terhadap orang lain
(Yoshiaki dalam Sudjianto, 2012 : 169). Kata
yang termasuk kandoushi misalnya ara, aa,
moshi, hora, nee.
h.  Setsuzokushi (konjungsi)
Setsuzokushi berfungsi untuk menyambungkan
suatu bagian kalimat dengan bagian kalimat lain,
atau suatu kalimat dengan kalimat lain.
Contoh: HAEDT=, TH, FliRo7=,
sudah bangun. Tetapi tidur lagi
IV, DD ATIEDS,
lemah ya. Oleh sebab itu kalah
i. Jodoushi (verba bantu)
Jodoushi adalah bagian belakang atau hasil dari
perubahan bentuk verba. Oleh sebab itu termasuk
dalam fuzokugo, karena tidak dapat berdiri
sendiri, tetapi dapat melengkapi verba.
Contoh : KERZIAIZHI D,
Taro dipeluk ayah.
BT EATID,
Dari sini dapat pergi ke puncak.
KERIZ DA Z BRI,
Taro tidak makan jeruk.
j. Joshi (partikel)
Joshi merupakan kelas kata yang digunakan
untuk  menunjukkan- hubungan kata tersebut
dengan kata lain. Hirai (dalam Sudjianto,
2012:181), joshi dibagi menjadi empat macam
berdasarkan fungsinya, yaitu sebagai berikut.
Kakujoshi digunakan sebagai penanda yang
terletak di belakang nomina, misalnya ga, no, o,
ni, e, to, yori, kara. Setsuzokujoshi digunakan
untuk menghubungkan dua penyataan atau
kalimat, misalnya ba, temo (demo), noni, node,
keredo. Fukujoshi digunakan setelah berbagai
macam kata, misalnya mo, koso, demo, shika,
made, bakari, dake, kurai, zutsu. Terakhir adalah

‘saya pasti datang’
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shuujoshi yaitu digunakan pada akhir kalimat.
Misalnya ka, kashira, na, zo, ne, no, sa.
Ketaksaan (BRBRE)

Ketaksaan atau ambiguitas adalah sebuah keadaan
dimana terjadi ketidakjelasan makna pada sebuah unsur
sintaksis yang meliputi kata, frasa, klausa, dan kalimat.
Tetapi pada penelitian kali ini, istilah ketaksaan (BEBEX)
digunakan sebagai kata yang mewakili berbagai macam
ketidakjelasan makna, sedangkan ambiguitas atau
ambiguity (BEBKE) adalah salah satu jenis dari ketaksaan,
dengan kata lain ketaksaan adalah hipernim dari ambiguitas
atau ambiguity. Hal ini dilakukan karena sulitnya
mendapatkan padanan kata dalam bahasa Indonesia terkait
dengan dua istilah yang mirip dalam teori yang digunakan.

Selain itu dalam teori yang digunakan juga terdapat
istilah yang hampir sama, yaitu fuzziness dan vagueness.
Secara awam istilah ini dapat dimaknai sebagai
‘kekaburan/ketidakjelasan’. Tetapi disini akan dijelaskan
perbedaannya menurut para ahli. Secara keseluruhan
penelitian ini akan mengklasifikasikan ketaksaan menjadi
empat jenis, yaitu ambiguity (BEBK:), vagueness (A~ B
%), generality (—f%PE), dan fuzziness (5K 1),

Tanaka (dalam Sun Yu 2012 : 3) mengungkapkan tiga
faktor yang melatarbelakangi terjadinya ketaksaan
sebagaimana disampaikan dalam kutipan berikut.

FTebb, (1) SR L ELDOM
2. (2) B &=L D BALR, (3)

Sl r etz WD A M ED R OB
% D3R THD,

“(1) Hubungan antara tanda bahasa
dengan sesuatu, (2) hubungan antar tanda
bahasa, (3) hubungan antara tanda bahasa
dengan orang yang menggunakannya”

Dari pendapat di atas dapat memberikan penjelasan
yang luas mengenai faktor yang melatarbelakangi
terjadinya ketaksaan. Faktor-faktor tersebut berhubungan
dengan penggunaan bahasa dan orang yang menggunakan
bahasa tersebut. Kemudian dari pendapat di atas, Sun Yu
mengelompokkan penyebab ketaksaan seperti ilustrasi
berikut.

B
- BT SRR T O BER
Ambiguity (BEBEME, HiZME)
BEBR &
SResh
-EWESLEHETOMK
Vagueness (~HIfEME)

- Eunuaﬁ&gf@?&@%'f‘?
Generality (—#%E)

- Euuuaﬁk%h%ﬁﬁb\ O)\Fﬁk D
RAf% : Fuzziness (BLak1E)
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lHustrasi 2.2. Tipe Ketaksaan (oleh Sun Yu)

Menurut Sun Yu, ketaksaan ambiguity muncul dari
hubungan antar tanda bahasa, dan terjadi Kketika tanda
bahasa itu sendiri memiliki banyak makna. Oleh sebab itu
gejala ini berada di dalam bahasa itu sendiri (S 7&M).

Vagueness memiliki kemiripan dengan ambiguity,
yaitu muncul dari hubungan antar tanda bahasa tetapi
berada di luar bahasa. Bila ambiguity memiliki lebih dari
satu makna, vagueness memiliki satu makna tetapi makna
tersebut hanya mewakili hubungan abstrak, dan tidak
terdapat batas pada makna spesifiknya.

Generality muncul dari hubungan tanda bahasa dengan
referensinya yang terjadi di luar bahasa. Seperti kata
‘orang’, dibandingkan dengan objek konkret, kata ini lebih
mengarah pada kelompok objek umum yang abstrak.

Ketaksaan Fuzziness disebabkan oleh hubungan tanda
bahasa dengan pengguna bahasa tersebut. Fuzziness terjadi
karena perbedaan inividu dalam memberikan batas
referensi suatu ungkapan.

Ambiguity (BEBRE)

Istilah ambigu sering dimaknai dengan sebuah
ungkapan yang bermakna ganda. Chaer (1994:297),
menyebutkan bahwa ambiguitas adalah gejala bahasa dapat
terjadinya kegandaan makna akibat tafsiran gramatikal
yang berbeda. Pendapat lain dikemukakan oleh Zhang
(1998 : 5) menyatakan bahwa ambiguity adalah ungkapan
yang memiliki lebih dari satu makna yang secara semantik
tidak berkaitan. Ketidakberkaitannya ini juga yang dapat
menjadi dasar perbedaan ambiguity dengan vagueness.
Berikut ini merupakan contoh ambiguity.

(1) Watashi wa Tarou to Hanako wo matteiru.
(Momiyama, 1997)

Pada contoh berbahasa Jepang ini terjadi perbedaan
pemahaman yang terjadi pada tataran gramatikal yang
disebabkan oleh kata to. Dalam contoh kalimat tersebut
mempunyai dua interpretasi yang berterima dalam bahasa
Jepang, yaitu sebagai berikut.

(a) Watashi wa Tarou to / Hanako wo matteiru.
(b) Watashi wa / Tarou to Hanako wo matteiru.

Pada interpretasi pertama (a) pemahaman tentang
aktivitas menunggu yang dilakukan pembicara bersama
Tarou untuk menanti kedatangan Hanako. Sedangkan
interpretasi kedua (b) pembicara sendirian menunggu
kedatangan kedua orang tersebut yaitu Tarou dan Hanako.
Perbedaan pemahaman seperti ini, disebabkan karena
penafsiran gramatikal yang berbeda. Selain itu hal ini
didorong oleh aturan gramatikal dalam bahasa yang
bersangkutan memungkinkan memunculkan bentuk
pemahaman yang berbeda.

Vagueness (/R B fi )

Kempson (1977 : 124) mengatakan bahwa vagueness

adalah ketidakpastian makna, dimana makna dari suatu hal
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tidak dapat dipastikan. Itu berarti sebuah kata atau frasa
tidak dapat dipastikan maknanya tanpa dukungan dari
sebuah konteks. Sedangkan Zhang (1998 : 5) berpendapat
mengenai vagueness sebagai berikut.

Vagueness is defined here as an

expression which has more than one
possible interpretation (i.e. is polysemous).
For example, good has a range of
interpretations: good (fine) weather, good
(hard-working) student, good (warm-
hearted) people, good (sexy) legs, etc.

“Vagueness  didefinisikan  sebagai
sebuah ungkapan yang memiliki lebih dari
satu interpretasi (bersifat polisemi). Sebagai
contoh, kata bagus/baik memiliki banyak
interpretasi: cuaca bagus, murid (bekerja
keras) baik, orang (ramah) baik, kaki yang
(indah) bagus.”

Pendapat Zhang lebih mengerucutkan pendapat dari
Kempson yang sebelumnya hanya mengatakan bahwa
vagueness adalah ketidakpastian makna. Ditambahkan pula
oleh Zhang (1998 : 8), sebuah ungkapan vague memiliki
satu makna tetapi lebih dari satu interpretasi, dan
interpretasi tersebut berkaitan secara semantik. Dari kedua
pendapat tersebut dapat dipahami bahwa vagueness adalah
sebuah kata atau ungkapan yang memiliki lebih dari satu
interpretasi tetapi masih memiliki hubungan semantik.
Untuk memberikan sebuah gambaran mengenai vagueness,
dapat dilihat contoh berikut.

a. Sheis a good student.

Dalam contoh ini terdapat frasa good student
yang belum dapat dipastikan murid tersebut baik
dalam sisi apa, apakah ‘berkepribadian baik’
‘sering menolong orang’ ataukah ‘murid yang
rajin’. Karena kata good memiliki makna “baik,
suatu hal positif”, maka muncullah interpretasi-
interpretasi di atas.

b. FADBE, (FJF:1996)

(@) FAMFTRL WD EE,

(b) FARFLI=HE,

() BDHEEERTHLEE,

Pada contoh ini terdapat partikel no yang dapat
berfungsi sebagai penanda (a) kepemilikan, (b)
pelaku, (c) subjek foto. Itu berarti dalam contoh
ini dapat diinterpretasikan menjadi (a) foto milik
saya, (b) foto yang saya ambil, (c) foto dengan
saya sebagai subjek.

Dari dua contoh tersebut dapat memberikan gambaran
bagaimana ketaksaan vagueness (< BH # 4) terjadi.
Ditambahkan oleh Zhang (1998:16) bahwa vagueness
dapat terpecahkan melalui konteks yang jelas.

Generality (—#51%)
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Generality adalah keadaan dimana sesuatu tersebut
bersifat umum/ luas, atau tidak spesifik. Seperti yang
dikemukakan oleh Zhang (1998 : 5) dalam kutipan berikut.

The meaning of an expression is general
in the sense that it does not specify certain
details; i.e. generality is a matter of
unspecification. For example: the meaning
of city is general because it does not specify
whether or not a city is big or small, modern
or ancient. My friend is general, as it could
mean a female friend, a male friend, or just
a friend from New Zealand.

“Makna sebuah ungkapan bersifat
general/umum dalam arti tidak
menunjukkan suatu detail tertentu, dengan
kata lain generality merupakan sesuatu yang
tidak spesifik. Contoh: istilah ‘kota’ sendiri
memiliki makna yang luas karena tidak jelas
apakah kota yang dimaksud adalah kota
besar atau kecil, modern atau kuno. Begitu
pula dengan ‘teman saya’, tidak jelas teman
perempuan atau laki-laki, atau hanya
kenalan dari Selandia Baru.”

Untuk lebih memahami pendapat yang dikemukakan
oleh Zhang dapat dilihat pada contoh berikut.

a. Mary saw John.

b. Mary changed a baby.

c. Mary received a degree.

Makna dari kalimat (a) masih abstrak karena tidak
spesifik menyatakan apakah Mary melihat John di toko, di
sekolah, atau di tempat lain. Pada kalimat (b) bayi Mary
tidak dinyatakan secara jelas apakah bayinya sendiri
ataukah bayi dari mantan istri suaminya. Pada kalimat (c)
gelar sarjana Mary tidak dinyatakan secara spesifik, apakah
sarjana seni, atau sarjana keilmuan lain.

Selain itu Brendan S. Gillon (1990 : 394) menyatakan
sebuah ungkapan dikatakan general bila ungkapan tersebut
merupakan genus dari berbagai macam spesies. Itu berarti
kata dalam kelas hipernim termasuk dalam Kklasifikasi
generality karena dapat lebih spesifik disebutkan hiponim
dari kata tersebut. Berikut merupakan contoh yang
diberikan oleh Gillon.

d. Metal: gold, copper, silver, iron, mercury...

e. Color: red, green, blue...

f.  Tree: birch, oak, maple...

g. Parent: mother, father...

Kata metal, color, tree, parent tersebut bagian dari
hipernim yang termasuk dalam ungkapan general. Karena
seseorang dapat memilih untuk menggunakan hiponim dari
kata tersebut, yaitu langsung merujuk pada kata yang
spesifik. Dari contoh (a.), (b.), dan (c.) dapat dipahami
bahwa sebuah kalimat yang tidak memberikan keterangan
dengan spesifik termasuk dalam ketaksaan generality.
Selain itu contoh (d.), (e.), (f.), dan (g.) menunjukkan
bahwa kata yang memiliki hiponim juga termasuk
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ketaksaan generality. Karena penerima informasi hanya
dapat menangkap makna umum ungkapan tersebut.
Fuzziness (F55&1)

Dasar dari ketaksaan fuzziness dalam linguistik
mengadopsi teori fuzzy logic dari Zadeh yang merupakan
ahli matematika. Ketika logika klasik menyatakan bahwa
segala hal dapat diekspresikan dalam istilah biner (0 atau 1,
hitam atau putih, iya atau tidak), fuzzy logic ini
menggantikan kebenaran boolean (yang hanya memiliki
nilai benar atau salah) dengan tingkat kebenaran. Sehingga
fuzziness di sini bermain pada tingkat kebenaran yang
berada di zona abu-abu, di antara 0 dan 1.

Sun Yu menyatakan bahwa penyebab fuzziness adalah
hubungan bahasa dengan pengguna bahasa. Sedangkan
Nakamura (dalam Sun Yu 2012 : 07) mengungkapkan
bahwa fuzziness (bakuzensei) merupakan keadaan ketika
sebuah ungkapan tidak memiliki batas yang kokoh/jelas.
Sejalan dengan Nakamura, Zhang berpendapat (1998 : 11)
bahwa fuzziness adalah tentang derajat; derajat
keanggotaan atau derajat kebenaran. Itu berarti ketika
sebuah ungkapan tidak memiliki batas yang jelas,
terkandung tingkat/derajat keanggotaan atau tingkat
kebenaran maka ungkapan tersebut termasuk dalam
ketaksaan fuzziness.

Berikut merupakan contoh dari fuzziness.

a. There are about 20 people in the classroom.
Pada contoh ini “about 20” tidak memiliki batasan
dan tidak dapat dipastikan. Beberapa orang dapat
mengkira-kira makna yang dimaksud adalah 19 atau
juga 21, tapi tidak menutup kemungkinan ada orang
yang beranggapan bahwa 30 juga termasuk dalam
“sekitar 20”.

b. Dia adalah siswa baik.
Pada contoh ini siswa baik yang dimaksud tidak jelas
dibandingkan dengan siapa, apakah pembicara
ataukah lawan bicara. Terlebih lagi setiap orang
memiliki- standar penilaian berbeda terhadap
ungkapan ‘siswa baik’.

c. Mr. Zhang has a new life.
Kata new pada contoh ini tidak memiliki batas yang
jelas. Kita tidak tahu persis kehidupan seperti apa
yang termasuk dalam kehidupan baru.

Kemudian Zhang (1998 11) juga melakukan
pengujian ‘how’ test pada ungkapan fuzzy, yaitu ‘how tall
is tall?” dan ‘how many is many?’. Dari pengujian tersebut
dapat diketahui bahwa ungkapan ‘tinggi’ dan ‘banyak’
termasuk fuzzy. Karena dari pengujian tersebut terlihat
bahwa makna ‘tinggi’ dan ‘banyak’ tidak dapat
didefinisikan secara tegas. Hal tersebut karena batas
referensi dari kata tersebut tidak dapat diungkapkan. Pada
contoh lain Zhang memberikan contoh kalimat sebagai
berikut.

d. Mary almost won the prize.
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Pada contoh ini batas referensi dari kata almost tidak
dapat ditentukan. Maka ketika dihadapkan pada “how’
test, yaitu ‘how much is almost?’, jawaban kita tidak
akan pasti karena kata almost tersebut fuzzy. Agar
lebih jelas dapat dilihat pada diagram derajat
kebenaran yang diadaptasi dari Zadeh berikut.
Sedikit

2] L Sangat

__Lumayan

Diagram 2.3. Derajat Kebenaran Adverbia

Melalui diagram tersebut dapat dilihat zona abu-abu
dari setiap adverbia yang ditandai dengan garis putus-
putus, nilai 1 menunjukkan ‘benar sedangkan O
menunjukkan salah. Selain akan dipengaruhi konteks
kalimat, batas referensi tersebut juga akan melibatkan
judgment atau penilaian orang yang dipengaruhi oleh
pengalaman, pengetahuan, dan keyakinan seseorang.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan
bahwa ketaksaan ini sangat dipengaruhi oleh penilaian
orang terhadap sesuatu. Hal ini juga telah diungkapkan oleh
Zhang (1998 : 15) bahwa perbedaan judgment dapat
menimbulkan fuzziness. Karena penyebab fuzziness berasal
dari penilaian yang berbeda dari setiap orang, maka ini
tidak dapat dipecahkan melalui konteks.

Sebagai penutup dari teori ketaksaan ini, berikut
merupakan contoh kalimat yang dapat dianalisis dari sudut
pandang yang berbeda-beda. Sun Yu memberikan contoh
dalam satu kalimat yang mengandung ketaksaan
ambiguity, vagueness, generality, dan fuzziness, berikut
adalah contoh dan uraian singkatnya.

BEDB LA D] (1FEH])

Le®
(1) M B D A A K B Fal T oD ) bi@?%%%‘éﬁ‘?ﬁ\ ]
a2 F TR THD,

@QBEAZDOANDOBLEA  (FTE)
(b)BLSATHLMEA ([FIH%)

QAR BAFEME DR
(QBLEABMESTFFTH]
(D) BLEANE ST-F 7]
(C)BLEA D= DFHTH]

(3)—fRPEDH A
@B NITA RN E T BN Z2 D0 AN fETe
BEN72DD,
(b)bLEE A IBUEAMTANVIUIE, EDBLEA
BTN,
(C)F AT BEEFFD WRDEF, Eivkd,
HHLEFD,

36

(A)BEIRME DA B N D ZE R O LA B TH
Do ToezIX, T+ A—FL
FAFHIZEEA LN Z D00, 130
ZDL Tl

Dari contoh kalimat di atas terdapat empat bentuk
ketaksaan. Bagian yang mengandung (1) ambiguity
(aimaisei) terletak pada partikel no pada tonari no ojisan.
Partikel tersebut dapat membuat peringkat ojisan berada di
bawah tonari, atau juga tingkat yang setara. Hal itu dapat
berarti pamannya tetangga sebelah ataukah paman yang
tinggal di sebelah rumah. Disini tidak dapat dipastikan
makna yang lebih tepat karena tidak ada informasi
pendukung tentang tetangga tersebut.

Kemudian bagian yang termasuk dalam (2) vagueness
(fumeikakusei) adalah pada ojisan no sushi. Tidak jelas
apakah itu sushi yang dibuat oleh paman, atau sushi yang
dibeli oleh paman, atau juga sushi yang akan diberikan
untuk paman.

Selanjutnya karena (3) generality (ippansei) bersifat
umum, tidak spesifik, maka muncul interpretasi sebagai
berikut. (a) apakah tetangga sebelah kiri ataukah tetangga
sebelah kanan. Kemudian (b) bila tetangganya ada
beberapa orang, merujuk pada paman yang mana. Yang
terakhir adalah (c) jenis sushi yang seperti apakah itu.

Bagian terakhir yang menjadi (4) fuzziness (bakuzensei)
adalah persepsi orang mengenai batas referensi. Dalam hal
ini perkiraan jarak tetangga tersebut, apakah sepuluh meter
ataukah berapa meter, tidak ada batas yang jelas.
Bakuzensei adalah keadaan ketika seseorang tidak dapat
memastikan kebenarannya, ditandai dengan gurai, hodo,
dan sebagainya.

Dari contoh terakhir ini dapat diketahui bahwa sebuah
ungkapan dapat termasuk dalam ambiguity, vagueness,
generality, dan fuzziness. Sejalan dengan Zhang (1998 :
19), faktanya sebuah ungkapan dapat menjadi ambigu,
vague, general, atau fuzzy tergantung bagaimana Kkita
melihatnya. Ini menunjukkan bahwa kita mungkin harus
menggunakan  pendekatan  multidimensional  untuk
menguji sebuah ungkapan sehubungan dengan empat
fenomena linguistik ini.

Berdasarkan pada beberapa pendapat dan penjabaran di
atas, maka dalam penelitian ini menggunakan gabungan
dari pendapat para ahli di atas, karena pendapatnya saling
menguatkan. Teori utama dalam Kklasifikasi ketaksaan
digunakan pendapat dari Sun Yu, sedangkan definisi dari
tiap ketaksaan tersebut digunakan konsep yang
dikemukakan oleh Zhang yang telah memperjelas
perbedaan masing-masing klasifikasi dengan berbagai
pendekatan.

Dari konsep-konsep para ahli di atas, penelitian ini akan
mengklasifikasikan penyebab ketaksaan menjadi empat,
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yaitu ambiguity ([ BE ), vagueness (4~ B fife %),
generality (—#% k), fuzziness (IR 1E).

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini termasuk
ke dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif. Menurut
Moleong (2005:4) metode kualitatif yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata, gambar, dan bukan angka. Penelitian kualitatif berisi
kutipan-kutipan dari kumpulan data untuk memberikan
ilustrasi dan mengisi materi lapangan.

Metode deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
data yang sudah ada dan menyesuaikan data dengan tujuan
penelitian, yaitu mendeskripsikan bentuk dan Klasifikasi
ketaksaan. Data yang dikumpulkan berupa kata, frase, dan
kalimat dalam lirik lagu karya Chris Hart dalam album
Song For You.

Seluruh kalimat dalam lirik lagu tersebut dijadikan
sumber data dengan menggunakan teknik simak dan teknik
catat. Mahsun (2005:92) menjelaskan bahwa metode simak
adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan penggunaan bahasa secara lisan.
Sehingga dengan menggunakan metode ini peneliti dapat
memperoleh data dengan cara menyimak dan mendengar
langsung lagu-lagu yang dinyanyikan oleh Chris Hart.

Dari hasil penyimakan tersebut, digunakan teknik catat
untuk mencatat data yang di dalamnya terdapat ketaksaan.
Dengan teknik ini data yang telah dikumpulkan akan diberi
kode dan disajikan dalam Kkartu data.

Langkah berikutnya yang akan dilakukan adalah
analisis data. Menurut Patton (dalam Moleong, 2005 : 280),
analisis data adalah proses mengorganisasikan data,
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan
uraian dasar.

Untuk mengelompokkan data yang didapat, digunakan
reduksi data dengan berdasarkan klasifikasi ketaksaannya.
Tolok ukur pengelompokan data ini didapatkan dari teori
Sun Yu, Qiao Zhang, dan Brendan Gillon, yaitu sebagai
berikut.

a. Ambiguity memiliki ciri ketaksaan disebabkan oleh
faktor di dalam bahasa yang menyebabkan sebuah
ungkapan memiliki lebih dari satu makna. Dengan
kata lain bentuk ungkapan tersebut memang taksa.
Ketaksaan ini ada di tingkat kata hingga kalimat.

b. Vagueness memiliki kemiripan dengan ambiguity,
bila ambiguity memiliki lebih dari satu makna,
vagueness memiliki satu makna yang hanya
mewakili sesuatu yang abstrak, sehingga interpretasi
sebenarnya tidak dapat dipastikan. Ketaksaan ini
dilatarbelakangi faktor di luar bahasa yang
menyebabkan timbulnya lebih dari satu interpretasi,
sehingga tidak dapat dipastikan merujuk pada
interpretasi  yang mana. Hal ini  yang

membedakannya dengan ambiguity yang dari
ungkapannya sendiri memang taksa (faktor di dalam
bahasa).

c. Generality terjadi bila sebuah ungkapan bersifat
general/umum dalam arti tidak menunjukkan suatu
detail tertentu. Kata yang merupakan hipernim juga
termasuk dalam generality karena memiliki beberapa
kata yang menjadi hiponimnya.

d. Fuzziness merupakan ketaksaan yang
dilatarbelakangi faktor di luar bahasa, lebih tepatnya
sangat dipengaruhi oleh pengguna bahasa. Ketaksaan
ini muncul akibat adanya perbedaan penilaian orang
terhadap suatu ungkapan. Karena setiap orang
memiliki standar yang berbeda terhadap suatu
ungkapan, sehingga hal yang diyakini oleh seseorang
belum tentu diyakini oleh orang lain.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini ditemukan sebanyak 93 data yang
berdasarkan rumusan masalah didapatkan data dalam 4

klasifikasi ketaksaan, dan 9 bentuk diksi. Berikut
merupakan tabel persebaran data.
Tabel 4.1
Klasifikasi Ketaksaan Pada Lirik Lagu Karya Chris Hart

No. Klasifikasi Ketaksaan Jumlah Data

1. Ambiguity (EEBEME) 5

2. Vagueness (7~ B ) 18

3. Generality (— k) 25

4. Fuzziness (F9A 1) 45

Total 93 data

Data terbanyak secara berurutan ditemukan pada
klasifikasi fuzziness, generality, vagueness, dan ambiguity.

Ambiguity (BEBRTE)

Pada ketaksaan ambiguity ditemukan 5 data, yaitu 1
data berbentuk doushi, 1 data berbentuk frasa, dan 3 data
berbentuk kalimat.

Data 74

1. BB HIERYRIZ
FoLbNZATIRAS
EARREARBD2D720

FILDHEST

Mari kita tidur dengan perlahan di tempat tidur yang

penuh kehangatan

Selimut apa pun tak cocok, terbungkus oleh cinta
(SH.B4)

Pada data ini ditemukan ketaksaan pada diksi
kanawanai yang merupakan verba (doushi). Verba
kanawanai menjadi taksa karena memiliki lebih dari satu
makna.
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Verba kanawanai memiliki bentuk kamus yaitu kanau.
Berikut merupakan makna dari beberapa verba kanau yang
dimuat pada kamus daring kokugojisho dalam situs
http://dictionary.goo.ne.jp.

(a) M)
Sl BHERR LI LY TIE D, Uo7z B, i
(SRS
Merupakan verba yang menunjukkan keadaan yang
sesuai; cocok. Memiliki sinonim [U\>7-0&9 ] AT
2]
Contoh : BHR#EIZI# 5, “cocok dengan kacamata”
(b) T
ZITHIENTED, AIRETHD, £, 25
EDFFSID,

Merupakan verba yang menjukkan kemampuan;
kemungkinan; bisa. Tetapi ada penjelasan lain yang dapat
menunjukkan keadaan tak tertahankan ketika verba ini
dalam bentuk negatif. [ 53 2ZE0ZEINIIRARIZFR1E
TX72\ | “tidak dapat sabar dalam keadaan seperti itu’.

Contoh :
EEENDZELEDRUIEE TR NIE (B> D),
“karena sakit parah sampai-sampai tidak bisa bangun”
B THDR N,

“tidak tahan dengan panas”

Berdasarkan penjelasan kamus di atas, verba ini dalam
tulisan hiragana menimbulkan dua makna yang berbeda,
yaitu sebagai berikut.

la. Pertama kalimat [ & A2 BARDLDR DR/ E (2L
% F > T merupakan dua kalimat yang tidak
berhubungan, sehingga dapat diinterpretasikan
secara terpisah menjadi “selimut apapun tidak cocok”
“terbungkus oleh cinta”. Makna kanawanai ini
mengacu pada contoh makna (a) yaitu ‘cocok’.
Sedangkan makna kedua, kalimat [& AZs A0
72722 D FE 5T merupakan dua kalimat
yang berhubungan, sehingga menjadi “selimut
apapun tidak dapat menahan besarnya cinta”. Jadi
seolah-olah karena cinta di ‘antara mereka sangat
besar, sehingga selimut tersebut tidak dapat menahan
gejolak cinta mereka. Makna ini mengacu pada
makna (b) di atas yang juga memiliki contoh ketika
verba kanau dalam bentuk negatif menunjukkan hal
yang tidak dapat ditahan.

Meski begitu, makna yang tepat dari data ini sulit
ditentukan karena konteks pada kalimat ini terbatas
sehingga sulit untuk dipahami. Terlebih lagi gaya bahasa
yang digunakan tidak dapat diterjemahkan secara langsung
seperti pada kalimat yang digunakan sehari-hari. Meski
seharusnya dapat ditulis dengan huruf kanji, tetapi dari
beberapa sumber verba kanawanai pada lirik lagu ini
memang ditulis dengan hiragana. Peneliti juga

1b.

Catatan kaki:
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menemukan kamus yang mengkategorikan verba
kanawanai sebagai ungkapan tersendiri yang tidak terkait
dengan kanji di atas. Hal ini menunjukkan bahwa
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami verba
kanawanai ini.

Berdasarkan penjabaran di atas, verba kanawanai pada
data ini termasuk dalam ambiguity karena terdapat lebih
dari satu makna. Seperti pendapat Zhang (1998 : 5),
ambiguity didefinisikan sebagai ungkapan yang memiliki
lebih dari satu makna yang secara semantik tidak berkaitan.
Di lain sisi verba ini juga dapat dikategorikan homonim
karena kesamaan penulisan dan pengucapannya. Terdapat
teori yang memasukkan homonim sebagai penyebab
ambiguitas dalam tataran kata, ada pula teori yang
memposisikan homonim dan ambiguitas pada tingkat yang
setara.

Data 76

2. MIERYARH-T £ZiTWVnd
BIZDETZRA DL 72D
FEIRHS TEETTWNTTED

bobt > LELLRNIZD D
Kehidupan ada batasnya, sekarang ada di sini
Bukan sesuatu yang lumrah
Bila dapat hidup seperti itu
Mungkin akan bisa menjadi semakin ramah
(IN.B1)

Pada data ini ditemukan ketaksaan pada kalimat ima
koko ni iru. Ini disebabkan oleh konstruksi kalimat dan
diksi pada kalimat ini.

Pada data yang berupa lirik lagu ini tidak terdapat tanda
baca, tetapi bentuk verba dapat dijadikan sebuah acuan
untuk mengetahui akhir kalimat. Pada baris pertama
terdapat verba aru dalam bentuk ~te, bentuk ~te ini salah
satunya menunjukkan bersambungnya kalimat. Sehingga
bila ditambahkan tanda baca, di situ dapat diberikan tanda
koma menjadi inochi wa kagiri ga atte, ima koko ni iru.
Terdapat beberapa interpretasi dari kalimat tersebut yang
dikarenakan kerancuan topik kalimat, vaitu sebagai
berikut.

2a. Topik kalimat tersebut yaitu inochi ditandai dengan
partikel wa, lebih tepatnya di situ mengungkapkan
bahwa kehidupan ada batasnya. Sedangkan bagian
akhir kalimatnya menyatakan ima koko ni iru
‘sekarang ada di sini’. Setelah mengalami alih bahasa,
kalimat tersebut tampak alami dengan interpretasi
‘kehidupan ada batasnya, batas kehidupan tersebut
ada di sini’. Kalimat ini dapat diucapkan ketika tahu
bahwa kekasihnya telah tiada. Tetapi bila diteliti
lebih lanjut, topik kalimat ini merupakan nomina

1a merupakan penomoran makna/interpretasi pertama dari data display nomor 1, begitu pula seterusnya.
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yang seharusnya bila akhir kalimat mengikuti topik
ini maka menggunakan verba aru.

Bagian  belakang  kalimat  tersebut  yang
menggunakan verba iru akan lebih sesuai bila
subjeknya merupakan makhluk hidup, dalam hal ini
bisa sang penyanyi atau kekasihnya. Sehingga
memiliki interpretasi ‘kehidupan ada batasnya,
(aku/kau) sekarang ada di sini’. Meski tampak lebih
cocok dibandingkan interpretasi pertama, tetapi hal
janggal terdapat pada verba atte di tengah kalimat.
Karena bentuk ~te tidak menunjukkan akhir kalimat,
sehingga seharusnya baris tersebut merupakan satu
kalimat yang memiliki satu topik yaitu inochi.
Apabila verba tersebut dalam bentuk dasar, yaitu
inochi wa kagiri ga aru. Maka tidak menimbulkan
kerancuan pada kalimat ini, karena jelas pada baris
pertama bait ini merupakan dua kalimat yang
masing-masing memiliki subjek atau topik yang

2b.

berbeda.
Seharusnya ketaksaan yang terdapat pada kalimat ini
dapat dipecahkan melalui  konteks,  tetapi pada

kenyataannya sulit untuk menemukan hubungan kalimat
ini dengan kalimat-kalimat setelahnya. Sehingga hanya
bisa dipahami per kalimat, sedangkan bait tersebut tampak
tidak runtut seperti halnya sebuah paragraf yang
seharusnya memiliki hubungan tertentu antar kalimat.

Berdasarkan penjabaran di atas kalimat pada data ini
termasuk dalam ambiguity, karena ketidakjelasan subjek
atau topik kalimat tersebut sehingga terdapat dua
interpretasi berlainan. Zhang (1998 : 5), ambiguity
didefinisikan sebagai ungkapan yang memiliki lebih dari
satu makna yang secara semantik tidak berkaitan.

Vagueness (R BARENE)

Pada ketaksaan vagueness atau fumeikakusei -ini
ditemukan 18 data, dengan persebaran 2 data berbentuk
doushi, 2 data berbentuk keiyoushi, 1 data berbentuk
keiyoudoushi, 8 data berbentuk meishi, 3 data berbentuk
frasa, dan 2 data berbentuk kalimat.

Data 83
3. ZZETOEIT FHTIT ol
ZITH DIBRBRWATEBIZ
HKZBNTDHNE
Jalan hingga sampai di sini tidaklah mudah
Meski begitu masih didukung oleh mereka yang tak
tergantikan

(SM.B2)

Pada data ini ditemukan ketaksaan pada diksi heitan
yang merupakan adjektiva (keiyoudoushi). Kata ini
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memiliki lebih dari satu interpretasi yang membuat kalimat
pada data ini dapat dimaknai berbeda.

Di dalam kamus daring kokugojisho di situs
http://dictionary.goo.ne.jp, heitan memiliki  dua

interpretasi, interpretasi tersebut mewakili makna leksikal
dan gramatikal. Berikut merupakan interpretasi heitan
dalam kamus tersebut.

L b 720
(@) THIZRENEST L, TIEHNE
Heitan menunjukkan tanah atau dataran yang rata.
Interpretasi pertama ini mewakili makna leksikal,
yaitu makna sebuah kata yang berdiri sendiri, tidak
dipengaruhi konteks. Contohnya : heitanna michi
‘jalan datar’.
~DBA & 5
(b) B T CEIRDAND L, AR THCR
720N
Heitan menunjukkan sesuatu yang tenang dan tidak
bergelombang. Interpretasi ini mewakili makna
gramatikal, yaitu makna yang terbentuk ketika telah
berada pada sebuah kalimat. Contoh : jinsei wa
heitan dewa nai ‘kehidupan tidaklah datar’.
Berdasarkan pengertian heitan yang telah dijabarkan di
atas, maka timbul dua interpretasi pada kalimat [ZZ % C
DAL Tl Aen 721, berikut penjelasannya.
3a. Dalam penggalan kalimat seperti di atas, interpretasi
kata heitan akan menyesuaikan maksud dari kata
michi. Bila michi tersebut berarti ‘jalan’ yang
dilewati, maka interpretasi kalimat tersebut menjadi
‘jalan yang (kita) lalui sampai di sini tidaklah datar’.
Sesuai dengan pengertian heitan di poin (a),
interpretasi  yang dihasilkan merupakan makna
sebenarnya, yaitu kondisi jalan yang tidak datar.
Kemudian bila kata michi tersebut merupakan
perjalanan dalam kehidupan, maka kata heitan tidak
tepat bila diartikan sebagai sebuah kondisi yang
datar. Pengertian kamus kokugojisho pada poin (b) di
atas lebih tepat karena menyatakan bahwa heitan
merupakan keadaan tenang atau tidak bergelombang.
Maka kalimat [ == % COE T FEH Clden-o72)
memiliki interpretasi ‘perjalanan hidup (kita) sampai
di sini tidaklah mudah’. Karena kehidupan yang tidak
tenang atau bergelombang menunjukkan bahwa
kehidupan yang dilaluinya itu tidak mudah.
Berdasarkan penjabaran di atas, maka kata heitan yang
merupakan adjektiva (keiyoudoushi) pada data ini termasuk
dalam ketaksaan vagueness yang diakibatkan polisemi.
Karena meskipun orang mengetahui dua interpretasi
tersebut, tetapi pada akhirnya sulit untuk menentukan mana
interpretasi yang dimaksud. Seperti pendapat Zhang
(1998), vagueness didefinisikan sebagai ungkapan yang
memiliki lebih dari satu interpretasi, ungkapan vague

3b.
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memiliki satu makna tetapi lebih dari satu interpretasi, dan
interpretasi tersebut berkaitan secara semantik.

Data 10

4, X777 WELODIE EOFEDAZ—I I
IEETE S TOVEAIX ZIDHENS VWO T
Lalala, yang muncul sekarang adalah garis start
mimpi itu
Berkali kali pun diperbaiki, sampai kapan pun
dimulai dari sana

(SL.B4)

Pada data ini ditemukan ketaksaan dalam bentuk
kalimat yang dikarenakan penggunaan diksi tatsu yang
merupakan verba (doushi). Verba adalah kata yang
menggambarkan proses, perbuatan, atau keadaan, dalam
bahasa sehari-hari disebut juga dengan kata kerja. Verba
tatsu ini memiliki beberapa interpretasi sehingga membuat
kalimat ini dapat diartikan berlainan.

Sebelum membahas kataksaan tersebut di sini hanya
akan ditampilkan beberapa interpretasi kata tatsu. Karena
kata tatsu sendiri memiliki banyak sekali interpretasi,
bahkan juga dapat berupa fukugoudoushi. Berikut
merupakan interpretasi kata tatsu menurut kamus daring
kokugojisho di situs http://dictionary.goo.ne.jp.

(@) EST-DREIZ T L TV b O L E B3,
Verba ini menunjukkan aktivitas bangun/beranjak
dari suatu tempat. Seperti pada kalimat [V \9~7537
> |’berdiri dari kursi’, [ fif %32 -3 | >'meninggalkan
tempat’. Interpretasi ini cenderung termasuk dalam
makna leksikalnya. Makna leksikal ~merupakan
makna leksem atau kata yang berdiri sendiri, atau
ketika terlepas dari konteks.

(b) HARRDBLL M B> THND,

Verba ini digunakan ketika sesuatu atau sebuah aksi
muncul dengan jelas, atau tampak mencolok. Ini
termasuk dalam makna gramatikal karena maknanya
telah berubah mengikuti gramatika yang muncul.
Seperti kata tatsu pada kalimat (73322 ‘ombak
kuat’, [F 73372 | ‘terdengar suara’.

Dari dua interpretasi tersebut terdapat perbedaan
interpretasi pada kata tatsu. Interpretasi (a) merujuk pada
makna leksikalnya, sedangkan interpretasi (b) merujuk
pada makna gramatikal, yaitu ketika telah bergabung
menjadi sebuah kalimat. Kata tatsu pada data ini dapat
diinterpretasikan dengan dua interpretasi tersebut, berikut
merupakan penjelasannya.

4a. Penyiasatan struktur kalimat merupakan hal biasa,
terutama pada lagu. Dalam hal ini terdapat
penyiasatan struktur kalimat berupa penghilangan
suatu unsur kalimat dan pembalikan. Maka
berdasarkan teori teknik analisis dari Sudaryanto,
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peneliti mengkontruksi ulang kalimat tersebut
dengan menyisipkan unsur kalimat (teknik
sisip/interupsi) dan membalik struktur kalimatnya
(teknik balik/permutasi). Maka dengan dua teknik
tersebut kalimat [ 45 S. > DIL/ZDED AL —R T A
> | menjadi [ZDEDAL—R TANIANLHODIF
F4 |, maka interpretasi kalimat yang dihasilkan
adalah ’sekarang yang berdiri di garis start mimpi itu
adalah saya’. Dari konstruksi kalimat maupun makna
tidak terlihat kejanggalan pada interpretasi ini. Di
sini interpretasi kata tatsu merujuk pada makna
leksikalnya yang berarti ‘berdiri’.

Pada interpretasi kedua ini diasumsikan kalimat pada
data ini merupakan kalimat inversi yang
membalikkan letak verbanya dengan tujuan untuk
menekankan pada suatu hal. Kali ini juga digunakan
teori teknik analisis Sudaryanto untuk mencoba
mengubah struktur kalimatnya agar lebih mudah
dipahami, yaitu dengan teknik ubah ujud. Teknik ini
memiliki kemiripan dengan teknik balik, tetapi selain
proses pembalikan, pada teknik ini juga mengubah
sedikit unsur kalimatnya agar dapat berterima dalam
sebuah kalimat. Kalimat [ 432> DX/ZDEDAH
— k71> dikonstruksi ulang menjadi 4, = D%
DA —LTF A PS> ). Maka dapat diketahui
bahwa verba tatsu menjelaskan objek yaitu yume no
startline, sehingga didapatkan interpretasi ‘sekarang
garis start mimpi itu muncul’.

Sebenarnya dalam penggalan bait lagu atau bahkan satu
baris lirik lagu sangat sulit untuk dipahami. Hal tersebut
karena susunan bagian kalimat yang berupa subjek,
predikat, objek sering kali berbeda dengan susunan yang
lazim dipelajari dalam bahasa tersebut. Ditambah lagi
terdapat  penghilangan  unsur  kalimat, terutama
penghilangan partikel. Ini membuat hubungan antar kata
pada kalimat tersebut tidak dapat dipahami. Hal itu yang
terjadi pada data ini, apakah kata tatsu tersebut merujuk
pada makna leksikalnya dengan penghilangan unsur
kalimat seperti pada interpretasi (4a), ataukah kata tersebut
merujuk pada makna gramatikal seperti interpretasi (4b).

Berdasarkan penjabaran di atas maka ketaksaan pada
data ini termasuk dalam vagueness (fumeikakusei), karena
verba tatsu berpolisemi, yaitu memiliki lebih dari satu
interpretasi. Sejalan dengan pendapat Zhang (1998),
vagueness didefinisikan sebagai ungkapan yang memiliki
lebih dari satu interpretasi, ungkapan vague memiliki satu
makna tetapi lebih dari satu interpretasi, dan interpretasi
tersebut berkaitan secara semantik.

4b.

Generality (—#&ME)
Pada ketaksaan generality atau ippansei ditemukan
sebanyak 25 data dengan penyebaran 1 data berbentuk
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doushi, 7 data berbentuk meishi, 2 data berbentuk fukushi,
14 data berbentuk frasa, dan 1 data berbentuk kalimat.

Data 16

5. Z95& HORNIIE RKRA~ADAZ—FTA
ZOFEMIXLFITIUL EolmiTTs o
AR
Ya.. di depan mata adalah garis start menuju masa
depan
Bila terus mengulurkan tangan itu, suatu saat pasti
akan sampai

(SL.B7)

Pada data ini ditemukan ketaksaan pada diksi itsuka
yang merupakan adverbia (fukushi). Bagian yang menjadi
taksa karena kata itsuka merupakan ungkapan yang tidak
spesifik.

Kata itsuka merupakan adverbia yang memiliki
beberapa fungsi, berikut merupakan interpretasi kata itsuka
yang dimuat dalam kamus daring kokugojisho di dalam
situs http://dictionary.goo.ne.jp.

(a) Mewakili waktu yang tidak pasti di masa depan. [\
ONBENLTEW THDEIZITV-D) T2 TAHTE
VY]

(o) Mewakili waktu yang tidak pasti di masa lalu. V>
IPSRTIZTE ) TN O DRRATEAR )

Dari interpretasi di atas ternyata kata itsuka tidak hanya
digunakan untuk mewakili masa depan tetapi juga dapat
digunakan untuk masa lalu, hal tersebut tergantung apakah
verbanya berbentuk lampau atau dalam bentuk kamus.
Pada data ini terdapat verba todoku dalam bentuk kamus
yang berarti kata itsuka yang dimaksud mewakili waktu di
masa depan. Itu berarti memiliki padanan kata ‘suatu hari
nanti’ atau ‘suatu saat nanti’ dalam bahasa Indonesia. Di
sini terdapat ketaksaan yang akan dijelaskan dengan
menggunakan tabel komponen makna yang diadaptasi
Chaer (1994 : 319), sebagaimana berikut.

Tabel 4.6 Komponen Makna Itsuka

Komponen . N
Makna Seminggu | Lima bulan Setahun
Itsuka + + +

Tabel di atas hanyalah sebagai contoh bahwa makna
dari itsuka sangat luas, itu dapat mewakili jangka waktu
yang pendek seperti ‘seminggu’ bahkan mewakili jangka
waktu yang lama seperti ‘sepuluh tahun’. Lebih lanjut
masih banyak komponen makna yang tidak spesifik yang
diwakili oleh kata itsuka, seperti hari, tanggal, dan
keterangan waktu lainnya. Ketaksaan ini dapat
membingungkan lawan bicara karena menyatakan waktu
yang tidak spesifik. Dapat dibayangkan apabila seseorang
mengajak kita untuk bertemu di suatu tempat dengan
menggunakan kata itsuka sebagai keterangan waktunya.
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Bila benar-benar akan bertemu di suatu tempat, tentu kita
perlu memperjelas kapan waktu yang dimaksud dari itsuka
tersebut. Karena komponen makna yang diwakili oleh kata
itsuka terlalu luas.

Berdasarkan penjabaran di atas yang menjelaskan
bahwa kata itsuka dapat mewakili keterangan waktu yang
tidak spesifik, maka pada data ini termasuk dalam
ketaksaan generality (ippansei). Sejalan dengan Zhang
(1998:5), makna sebuah ungkapan bersifat general/umum
dalam arti tidak menunjukkan suatu detail tertentu, dengan
kata lain generality merupakan sesuatu yang tidak spesifik.
Lebih lanjut Zhang (1998 : 15) mengatakan bahwa
generality berhubungan dengan satuan makna, struktur
sintaksis yang berbeda tidak menghasilkan generality.

Data 77
6. WM s FE2E--THIZW

HREDKFEEo-boHED T8

BN Tho kL BvEhanEr

Bila keinginanku terwujud, pegang tanganku dan

jangan lepaskan

Mari kita senandungkan lagu yang kau sukai

Kumengerti mengapa banyak yang putus cinta
(IN.B3)

Pada data ini ditemukan ketaksaan pada diksi ano uta
yang merupakan frasa dari gabungan rentaishi dan meishi.
Ketaksaan ini terjadi karena frasa tersebut tidak
menunjukkan sesuatu yang spesifik.

Menurut kamus daring kokugojisho di dalam situs
http://dictionary.goo.ne.jp, kata ano adalah [F&L F- R
FORITMBHEENTE AR AZEL TV, | ‘merujuk
pada orang atau benda yang jauh dengan pembicara
maupun pendengar’. Sedangkan uta adalah lagu, berarti
maksud dari ano uta adalah ‘lagu itu’. Kata tunjuk ‘itu’
tidak memiliki batasan merujuk pada sesuatu yang mana,
bahkan ada saatnya pula orang kedua tidak dapat
menangkap maksud yang dirujuk oleh kata tersebut.
Misalnya pada contoh berikut terdapat dua orang yang
berada di sebuah supermarket.

WA HORBWITED ?
miE Ehen?

Dari contoh di atas terlihat bahwa Takahashi sebagai
orang kedua perlu memastikan kembali maksud dari
Yamamoto. Hal itu terjadi karena kata ano mewakili satu
opsi dari banyaknya opsi yang ada, tanpa memiliki batas
yang jelas. Oleh sebab itu frasa ano uta sulit ditentukan
merujuk pada lagu yang mana, apakah lagu sang penyanyi
sendiri, atau lagu yang disukai kekasihnya, atau lagu yang
berkesan bagi mereka berdua. Terlebih lagi frasa ano uta
ditemukan pada lirik lagu, kita sebagai orang ketiga tidak
mengetahui informasi secara detail, konteks yang ada tidak
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memungkinkan untuk dapat menggiring pada maksud
sebenarnya. Karena lagu hanya merupakan komunikasi
satu arah, maka tidak memungkinkan untuk memastikan
dengan cara bertanya kembali seperti dalam komunikasi
dua arah.

Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan
bahwa frasa ano uta bersifat umum/ tidak spesifik, maka
termasuk dalam ketaksaan generality (ippansei). Zhang
(1998 : 5), makna sebuah ungkapan bersifat general/umum
dalam arti tidak menunjukkan suatu detail tertentu, dengan
kata lain generality merupakan sesuatu yang tidak spesifik.

Fuzziness (J&24M%)

Pada ketaksaan fuzziness atau bakuzensei ditemukan
sebanyak 45 data, dengan penyebaran 1 data berbentuk
doushi, 15 data berbentuk keiyoushi, 14 data berbentuk
keiyoudoushi, 4 data berbentuk meishi, 7 data berbentuk
fukushi, 1 data berbentuk rentaishi, 1 data berbentuk joshi,
dan 2 data berbentuk frasa.

Data 28
7. Rz BlIeE BLEIIC 501<KD?
FSELWVIEE FZE 2D
WONBLIEAD? BEFE ORNTH
FayLEDIRL TENR VAT R
Hei, kenapa kamu menunduk sedih?
Padahal hari ini lebih indah dari biasanya
Sejak kapan (kau) tak membalas genggamanku saat
bergandengan tangan
(1Y.B1)

Pada data ini ditemukan ketaksaan pada diksi mabushii
yang merupakan keiyoushi. Ketaksaan ini terjadi karena
batas referensi kata tersebut tidak dapat ditentukan.

Keiyoushi mabushii selain berarti ‘menyilaukan’ juga
dapat diartikan ‘indah’, seperti dijelaskan pada kamus
daring kokugojisho di situs http://dictionary.goo.ne.jp, '
EBIZRDZENTZDEDOILAIEEFE L] ‘sangat indah
hingga ragu melihat secara langsung’. Kata ini jelas secara
arti tetapi sebenarnya memiliki pembatas yang tidak jelas.
Seperti kata ‘tall’ atau ‘tinggi’ yang dicontohkan oleh
Zhang (1998 : 9) bahwa terdapat ketidakpastian tentang
apakah suatu entitas di dunia nyata milik domain semantik
yang dilambangkan oleh kata ‘tinggi’. Dilanjutkan
olehnya, how tall is tall? Dari sini dapat ditemukan
gambaran ketaksaan pada kata mabushii, terdapat
ketidakjelasan hal yang seperti apa yang dapat
dikategorikan ‘indah’. Meski ‘indah’ dengan ‘jelek’
memiliki perbedaan yang jelas. Tetapi ketaksaan ini
bermain pada batas referensi, yaitu batas antara ‘indah’
dengan biasa-biasa saja, hal tersebut lah yang sulit untuk
ditentukan. Oleh sebab itu maka seperti kata ‘tall’, kata

42

‘indah’ juga akan melibatkan judgment seseorang,
sehingga setiap orang berpotensi memiliki standar yang
berbeda mengenai kata ‘tall” maupun ‘indah’.

Berdasarkan penjabaran di atas, kata mabushii pada
data ini termasuk dalam ketaksaan fuzziness (bakuzensei),
karena ketidakjelasan batas referensi kata tersebut. Seperti
pendapat Zhang (1998 : 9) sebuah ungkapan fuzzy
didefinisikan sebagai ungkapan yang tidak memiliki batas
referensi yang jelas.

Data 8
8. PRV RALWE BELEDHT TNV DE
B0 LA BELDT
Dan sekarang (aku) baru saja berjalan menuju masa
depan tak terbatas
Kupeluk kebahagiaan maupun kesedihan
(SL.B3)

Pada data ini ditemukan ketaksaan pada diksi bakari
yang merupakan partikel atau joshi. Ini menjadi taksa
karena batas referensi kata bakari tidak dapat ditentukan.

Berikut merupakan contoh interpretasi kata bakari yang
dimuat dalam kamus Kenji Matsuura.

(a) Hanya; saja; cuma
MEITRITIZD0ND |
“Dia hanya berada di rumah saja”
Pada contoh ini kata bakari diinterpretasikan sebagai
kata yang menunjukkan kuantitas sedikit, yaitu
‘hanya; saja; cuma’. Menurut konstruksi kalimatnya,
interpretasi ini akan muncul bila kata bakari terletak
di tengah nomina yang menjadi objek dan verba.
Baru; baru saja
Mg IR ETIEDN D LH7Z |
“Sepertinya dia baru bangun tidur”
Pada contoh ini sedikit berbeda karena kata bakari
terletak di belakang verba. Ketika kata bakari
terletak di belakang verba bentuk lampau (-ta), maka
interpretasi yang muncul adalah ‘baru saja; baru’.
Interpretasi ini menerangkan verba bentuk lampau di
depannya.

Dari contoh di atas, interpretasi kata bakari yang sesuai
dengan data ini adalah pada contoh (b), karena kesesuaian
dengan konstruksi kalimatnya, yaitu berada di belakang
verba bentuk lampau. Itu berarti penggalan [#x& 4672 1%
MmO D X
berjalan’. Di sini kata bakari ‘baru saja’ memiliki batas
referensi yang tidak dapat ditentukan, yang menjadi
pertanyaan adalah sudah berapa lama sejak ‘mulai
berjalan’. Batas referensi dipengaruhi oleh judgment
pengguna bahasa tersebut. Bila meninjau kembali pada
contoh (b), semua orang dapat setuju bahwa ‘5 menit yang
lalu’ termasuk dalam konsep ungkapan ‘baru saja bangun

(b)

memiliki interpretasi ‘baru saja mulai
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tidur’, tetapi bagaimana dengan ‘1 jam yang lalu’, mungkin
akan terjadi perbedaan pendapat dari setiap orang. Karena
setiap orang memiliki standar yang berbeda mengenai
konsep ungkapan ‘baru saja’. Selain itu kata bakari juga
dapat mewakili waktu yang lebih lama, misalkan pada
contoh berikut.
(c) THAMNLFRIIINDTZ ]
“Saya baru saja datang dari Jepang”

Berbeda dengan contoh (b), pada konteks contoh (c)
jangka waktu yang diwakili kata bakari dapat berlangsung
lebih lama, bisa 1 minggu bahkan 1 bulan. Kembali lagi
penyebab dari ketaksaan ini adalah karena standar yang
diyakini tiap orang berbeda-beda.

Berdasarkan penjabaran di atas, maka kata bakari pada
data ini termasuk dalam ketaksaan fuzziness (bakuzensei)
karena ketidakjelasan batas referensial. Menurut Nakamura
(dalam Sun Yu, 2012 : 07) mengungkapkan bahwa
fuzziness (bakuzensei) merupakan keadaan ketika sebuah
ungkapan tidak memiliki batas yang kokoh atau jelas.
Senada dengan Nakamura, Zhang (1998 : 9) menyatakan
bahwa sebuah ungkapan fuzzy didefinisikan sebagai
ungkapan yang tidak memiliki batas referensi yang jelas.

Pada penelitian ini telah dipaparkan mengenai bentuk,
klasifikasi, dan makna diksi yang menimbulkan ketaksaan
pada lirik lagu karya Chris Hart dalam album song for you.
Pada Kklasifikasi bentuk diksinya, ketaksaan dapat
ditemukan pada seluruh satuan gramatika. Sedangkan
dalam 12 kelas kata ditemukan pada 7 kelas kata, yaitu
doushi, keiyoushi, keiyoudoushi, meishi, fukushi, rentaishi,
joshi. Terdapat kelas kata yang memiliki kedekatan dengan
ketaksaan fuzziness, yaitu keiyoushi dan keiyoudoushi. Hal
ini terjadi karena kesamaan ruang lingkupnya yang
bermain pada subjektivitas. Kata sifat dalam bahasa Jepang
dibagi menjadi zokusei (keiyoushi/keiyoudoushi) yang
merupakan adjektiva objektif seperti takai ‘tinggi’ yang
memiliki satuan ukur, dan kanjou (keiyoushi/keiyoudoushi)
yang mewakili perasaan sehingga erat kaitannya dengan
subjektivitas serta tidak memiliki satuan ukur seperti kata
kirei ‘indah’.

Wellek dan Warren (dalam Hermintoyo, 2003 : 19)
yang menyatakan bahwa bahasa sastra penuh dengan
ambiguitas. Salah satu ambiguity yang ditemukan pada
penelitian ini terjadi dikarenakan ketidakjelasan topik
kalimatnya. Seperti pada data display 2 atau data 76, yaitu
M BRY 3H > T 422125 | ‘Kehidupan ada
batasnya, sekarang ada di sini’. Data tersebut tidak janggal
bila dilihat dari terjemahan dalam bahasa Indonesia. Tetapi
dalam bahasa Jepang, verba iru di akhir kalimat seharusnya
digunakan untuk mewakili makhluk hidup, sedangkan
berdasarkan verba atte yang menjadi penghubung kalimat,
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topik kalimat tersebut adalah inochi yang merupakan
meishi.

Pada Klasifikasi vagueness, cukup banyak data yang
ditemukan karena bersifat polisemi. Klasifikasi ini yang
dapat mengecoh pembelajar bahasa asing dalam
memahami lirik lagu karena kurangnya pengetahuan
terhadap makna kata. Misalnya pada kalimat [V FE32-> D
T Z2D0EDOAX—K~T A ], pemilihan diksi dan
kemungkinan adanya penyiasatan struktur kalimat dapat
membingungkan dalam memahami kalimat ini. Di satu sisi,
terdapat verba tatsu yang berarti ‘berdiri’, dan tidak ada
orang sebagai subjek pada kalimat tersebut, sehingga
beberapa orang dapat berpikir bahwa pembicara adalah
subjek yang berdiri di garis start mimpi itu. Tetapi di sisi
lain ternyata verba tatsu ini dapat berarti ‘muncul’, dengan
konstruksi kalimat inversi maka kalimat tersebut dapat
dipahami tanpa penyiasatan struktur.

Pada Kklasifikasi generality memberikan gambaran
bahwa ungkapan yang tidak merujuk pada hal yang spesifik
atau bersifat umum termasuk dalam ketaksaan ini. Ini
menarik karena merupakan sebuah ketaksaan yang belum
diketahui banyak orang termasuk bagi peneliti sebelum
melakukan penelitian ini. Temuan lain yang menarik
adalah kata tanya dalam bahasa Jepang atau juga disebut
gimonshi dapat menjadi taksa ketika ditambahkan partikel
ka sebagai fukujoshi. Dijelaskan pada kamus digital
daijisen TEERIGEICOVC, FlX . &0 OB T | Kk
MR E A9 | ‘partikel ini menunjukkan arti yang tidak
pasti’, seperti dokoka de atta.

Ini menarik karena untuk menyebutkan sesuatu yang
tidak pasti dalam bahasa Indonesia, Kkita tidak
menggunakan kata tanya, tetapi dengan menambahkan
prefiks pada kata atau dengan
menggunakan kata ‘suatu’. Seperti untuk menyebutkan
orang yang tidak diketahui dalam bahasa Indonesia
menggunakan kata ‘seseorang’, sedangkan dalam bahasa
Jepang menggunakan kata ‘dareka’. Kemudian untuk
menyebutkan waktu yang tidak pasti digunakan kata ‘suatu
saat’, dalam bahasa Jepang digunakan ‘itsuka’.

Ketaksaan  fuzziness  berpotensi ~ menyebabkan
kesalahpahaman akibat perbedaan = penilaian orang
terhadap suatu ungkapan. Hal ini sering terjadi pada
adjektiva. Seperti yang dialami peneliti ketika dihadapkan
dengan kata ‘lama’. Berikut percakapan yang dialami
peneliti.

Teman : Warungnya sudah lama buka di situ?

Peneliti : Sudah, sekitar tiga tahun.

Teman : Oh, itu masih sebentar, aku kira sekitar 10

tahun.
Akan terjadi kesalahpahaman bila peneliti tidak

menyebutknya satuan angka secara langsung. Karena pada
saat itu terdapat perbedaan persepsi mengenai kata ‘lama’.
Hal ini terjadi karena perbedaan pemahaman dan latar

atau awalan ‘se-°
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belakang. Karena yang menjadi pertimbangan adalah
bukankah tidak mudah untuk bisa mempertahankan usaha
sampai tiga tahun. Itu yang melatarbelakangi peneliti untuk
dapat menyatakan bahwa itu ‘lama’. Karena perbedaan
penilaian orang ini, banyak sekali ungkapan yang memiliki
kemungkinan menjadi taksa.

PENUTUP
Simpulan

Jenis ketaksaan yang selama ini disebut dengan
‘ambigu’ oleh orang awam jarang terjadi, terbukti dengan
hanya ditemukannya 5 data pada klasifikasi ambiguity.
Sementara ketaksaan vagueness ditemukan 18 data,
generality 25 data, dan fuzziness 45 data.

Salah satu penyebab ambiguity yang ditemukan adalah
ketidakjelasan subjek atau topik dalam kalimat. Hal ini
terjadi karena subjek atau topik dalam bahasa Jepang yang
ditandai dengan partikel wa sering tidak ditampilkan pada
kalimat-kalimat berikutnya. Hal ini yang sering tidak
diketahui di awal pembelajaran bahasa Jepang, sehingga
pembelajar mengulang subjek watashi di setiap awal
kalimat. Di sisi lain pelesapan subjek atau topik ini akan
mengakibatkan kegandaan makna bila konteks yang ada
tidak cukup kuat.

Selain itu, konteks yang tidak jelas juga berpengaruh
pada ketaksaan vagueness. Seperti verba tatsu yang
ditemukan pada penelitian ini. Verba ini tidak lagi berarti
‘berdiri’ melainkan ‘muncul’, dengan objek yang muncul
adalah garis start mimpi. Penggunaan verba ini ditambah
dengan struktur kalimat inversi lebih memberikan
penekanan dibandingkan dengan verba arawareru yang
juga berarti muncul. Data ini termasuk vagueness karena
verba tatsu berpolisemi. Seperti pendapat dari Zhang (1998
: 5) vagueness is defined here as an expression which has
more than one possible interpretation (i.e. is polysemous).

Pada ketaksaan generality ditemukan bahwa selain kata
tunjuk atau ko-so-a kotoba, kata tanya atau gimonshi dapat
menjadi taksa ketika ditambahkan fukujoshi ‘ka’. Seperti
dijelaskan pada kamus digital daijisen tentang salah satu
fungsi fukujoshi ‘ka’, TEERIFEITDVT, Eidl .. L0
DT | RHeh7eiE %A FT ] “partikel ini menunjukkan
arti yang tidak pasti’, seperti dokoka de atta. Sehingga baik
kata tunjuk maupun gimonshi+ka akan menjadi ungkapan
yang tidak spesifik, atau disebut general.

Selain itu terdapat jenis ketaksaan yang jarang dibahas
dalam bahasa Indonesia, yaitu fuzziness. Berdasarkan
penelitian ini, diketahui bahwa ketaksaan fuzziness tidak
berasal dari ungkapannya, tetapi berasal dari penilaian atau
standar orang dalam memahami ungkapan tersebut. Oleh
sebab itu ketaksaan ini mungkin sulit untuk dihindari.

Fuzziness yang terjadi pada adjektiva objektif atau
zokusei keiyoushi masih dapat dipecahkan dengan
menyertakan hal-hal konkret. Misalnya menyertakan
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satuan angka saat berhubungan dengan “panjang”, atau
“tinggi”. Sebaliknya, akan sulit untuk menghindari
ketaksaan fuzziness pada kelas kata seperti kanjou
keiyoushi, karena kelas kata ini memang bersifat subjektif
sehingga akan selalu ada perbedaan penilaian orang
terhadap sesuatu. Misalkan penilaian orang terhadap
ungkapan “indah”, “baik”, atau “buruk”. Oleh sebab itu,
maka ungkapan yang bersifat subjektif tersebut akan
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai jenis ketaksaan yang belum banyak dibahas,
terlebih di dalam bahasa Jepang. Itu berarti ketaksaan
dalam klasifikasi vagueness, generality, dan fuzziness ini
masih dapat dikembangkan dalam berbagai penelitian
selanjutnya.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperdalam
jenis ketaksaan ini. Seperti memperjelas bagaimana
kurangnya konteks yang akan berpotensi menyebabkan
ketaksaan generality, lalu sejauh mana perbedaan latar
belakang penutur mempengaruhi penilaian terhadap suatu
ungkapan sehingga terjadi ketaksaan fuzziness.
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